BAB V
PENUTUP
V.1 Kesimpulan

Hasil penelitian menemukan adanya peleburan batasan privat menjadi batasan
publik serta turbulensi atau pelanggaran batasan privasi karena ketidakjelasan
koordinasi batas, dimana hal tersebut ditunjukkan melalui data pesan privasi
berupa aib diri sendiri, aib orang tua dan keluarga, aib saudara, serta pengalaman
teman yang disampaikan secara bebas pada grup chatting platform Telegram serta
didasarkan atas keinginan anggota komunitas Broken Home Daily yang merasa
memiliki kesamaan latar belakang atau affinity communities. Dari sinilah, tidak
heran jika komunitas Broken Home Daily menjadi rumah kedua dan tempat
bertukar pikiran bagi korban tindakan broken home.

Selanjutnya, terdapat pula sosok admin sebagai fasilitator yang mengatur
jalannya komunikasi dan berperan aktif untuk membantu anggota
mengungkapkan pesan privasi dalam grup chatting komunitas Broken Home
Daily, namun memiliki latar belakang kehidupan yang berbanding terbalik yakni
sebagai seorang difabel dan hal tersebut tidaklah diketahui oleh publik, khususnya
anggota komunitas Broken Home Daily. Selain itu, penggunaan nama samaran
berupa aksara jawa yang digunakan admin sebagai profil akun Telegram juga
menjadi batasan pribadi yang berhasil dikendalikan dan belum banyak diketahui
publik, karena penggunaan nama samaran menjadi sebuah sarana admin untuk

melindungi identitas diri sebagai korban broken home.
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Dari sinilah, diketahui bahwa sosok admin tersebut sangat menjaga serta
mengendalikan batasan pribadi dalam dirinya dan terdapat adanya anomali atau
kesenjangan, dimana anggota komunitas Broken Home Daily terlihat bebas untuk
menyampaikan pesan privasi dan mengabaikan batasan, sedangkan admin terlihat
lebih tertutup dan sangat menjaga batasan privasi, walaupun terjadi koordinasi
batas yang jelas. Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa
proses manajemen komunikasi privasi (CPM) tidaklah berjalan dengan sempurna,
karena adanya keinginan anggota komunitas untuk membagikan pesan privasi
sebagai bahan curhatan, sehingga tidak terdapat lagi batasan privat antar anggota
komunitas dan terjadi proses turbulensi. Selain itu, ditambah pula dengan
keberhasilan media sebagai dalang yang menggeser batasan privat menjadi
batasan publik, dimana Telegram bukan hanya dijadikan sebagai sarana, tetapi
juga membentuk privasi seseorang sehingga semua pesan yang disampaikan
dalam grup chatting komunitas Broken Home Daily kini menjadi konsumsi

publik.

V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis
Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi mahasiswa lain yang
ingin melakukan kajian penelitian tentang manajemen komunikasi privasi (CPM)
melalui sudut pandang komunitas virtual di media sosial dengan menggunakan
metode penelitian netnografi. Selain itu, penelitian sejenis juga dapat dilakukan
dengan menggunakan metode penelitian Fenomenologi dengan mengambil sudut

pandang pengalaman dan pemaknaan korban tindakan broken home dalam
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melakukan proses manajemen komunikasi privasi (CPM) dalam komunitas
virtual.
V.2.2 Saran Praktis

Tidak semua anggota komunitas Broken Home Daily berasal dari kota yang
sama. Citra komunitas Broken Home Daily sebagai sebuah wadah curhat
komunitas virtual bagi para korban tindakan broken home, seharusnya lebih
memperhatikan lagi pengelolaan batasan privasi dan batasan publik, sehingga
setiap orang dapat menikmati pesan yang disajikan.

Selain itu, admin komunitas Broken Home Daily diharapkan dapat
melakukan evaluasi kembali berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab untuk
mengatur jalannya komunikasi dalam komunitas Broken Home Daily agar tidak
terjadi kesenjangan antar anggota komunitas. Kemudian, bagi anggota komunitas
Broken Home Daily, diharapkan dapat lebih aktif untuk menjadikan grup chatting
tersebut sebagai wadah untuk menyalurkan empati antar anggota dan tidak
seharusnya menjadikan komunitas Broken Home Daily sebagai wadah untuk

meluapkan emosi semata.
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